BAB IV

ANALISISTERHADAP PENDAPAT AL-IMAM AN-NAWAWI TENTANG
HAK HADANAH KARENA ISTRI KAFIR

A. Analisis Pendapat Al-lmam An-Nawawi Tentang Hak Hadanah Karena I stri
Kafir

Dalam bab ini penulis akan menganalisis pendapkham an-Nawawi
mengenai hakadanah karena istri kafir dengan jalan membandingkan ppatd
ulama’-ulama’ lain dan dalil-dalil yang berkenaaalain hal-hal permasalahan
tersebut.

Secara terminologi%adanah merupakan pemeliharaan anak laki-laki
atau perempuan yang masih kecil (belbatig atau belummumayyiy, menjaga
kepentingannya, melindunginya dari segala yang radayakan dirinya,
mendidik rohani dan jasmani serta akalnya supagk dapat berkembang dan
dapat mengatasi problematika kehidupan yang akdmaddpinya di masa
mendatang.

Dalam tradisi Islam perbincangan mengenai persdeldinahtentunya
bukan hal yang tidak asing lagi untuk didengar.kBahpersoalan tersebut sering
kali menimbulkan kontroversi di kalangan para dhlkum Islam. Salah satu
problem yang menjadi ambivalensi adalah perbedaamdgpat mengenai hak

pemegangiadanah di mana pihak bapak atau ibunya beragama non-Igtafir

*http://abimuslih.wordpress.com/2007/07/26/hak-jayamak#adanah -selepas-cerai/
diambil pada hari Rabu tanggal 13 April 2011
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atau murtad). Perbedaan itu timbul karena adansselghan pendapat terhadap
pemahaman hukumadanah yang jatuh pada pengasuh yang beragama non-
Islam. Menurut sebagian pendapat ulama’, orang ykafir tidak boleh
melakukaniadanah karena akan mempengaruhi agama anak. Sedangkaa’ ula
yang lain justru berpendapat sebaliknya. Menurutrekee hadanah boleh
dilakukan oleh orang kafir.

Al-lmam an-Nawawi adalah salah seorang ulama’ ybagpendapat
bahwa orang kafir tidak boleh melakukdadanah Dalam kitabnyaAl-Majmu’
Syarh Al-Muhazzahl-Imam an-Nawawi mengungkapkan:

2 5Ladl 3 U g W b OV 33087 o wsale e o 223, 21 IS0

Artinya: “Dan apabila ibu itu seorang budak, tidak dapat dgaga atau kafir,
dan bapaknya Islam maka ibu tidak berhak melakuieailanah

Secara maknawi, pendapat al-Imam an-Nawawi ini mdemgfikasikan
bahwa ibu yang beragama non-Islam tidak diperfi@letuntuk melakukan hak
asuh karena kekafirannya, tidak dapat diperc&ysdf, dan ibu adalah seorang
budak. Hal ini juga dipertegas kembali oleh al{iman-Nawawi dalam syarat
hadin yang mengharuskan beragama Islam bagi orang yatakakankadanah,
sebagai berikut:

Ao S Bl e VI3 e i adliS laiu 13 55ll (sl T OIS I3
®lodens Wl OISTIS) s s

2 Al-lmam an-Nawawi Al-Majmu’ Syarh Al-Muhazzalduz XIX, Beirut: Oir al-Fikr, Cet. ke-
XVII, 2005, h. 424.
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Artinya: “Apabila salah satu orang tuanya itu kafir (baikuitbapak maupun
ibunya) maka haknya akan gugur karena kekafiranig@i, tidak ada
ketentuan bagi orang kafir yang melakukama/anah atas orang Islam,
hal ini berlaku jika anaknya adalah Islam.”

Senada dengan pendapat Mazhab al-Syafi'i dalanb aFigh Al-
Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaili menyatakan bahwa sesgoran
yang diberi hak asuh untuk menjaga dan memelihaa& aeharusnya beragama
Islam. Sebab apabila pemegaraganahitu beragama non-Islam dikhawatirkan
akan menjadikan fitnakepada agama anak di bawah pengasuhanfilyamam
al-Hambali dalam kitabKasyf al-Qina’ juga menyatakan bahwa tidak ada
ketetapankadanah orang kafir atas orang muslim bahkaredarat-nya lebih
besar. Madarat yang dimaksud adalah mendidik anak untuk belajafurk
terhadap Allah dapat mempengaruhi agama serta jplétasi pada anak yang
diasuhnya keluar dari IslalmPada akhirnya anak akan mengikuti tradisi dan
budaya pengasuhnya yang non Islam serta beringikiésipada tingkah laku dan
akhlak anak terpengaruh oleh pengasuhnya terg®lait.karena itu, kesemuanya
itu menjadi kemadarat-an Kemudian al-lmam al-Mawardi dalam kitabngd:

Hawr Al-Kabir mengatakan bahwa apabila anak beragama Islam dah sa

®Ibid, h. 426.

* Wahbah Zuhaili Al-Figh Al-Islzam Wa Adillatuhy Juz X, Dimasyq: Br al-Fikr, t.th., h.
7306 .

® Syaikh Mansur bin Yunus bin Idris Al-Buhuasyf al-Qina’ ‘An Matan Al-Igna; Juz
XV, Riyadh: Dar al-‘Alim al-Kutub, 2003, h. 2850.
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seorang dari kedua orang tuanya kafir maka tidakdaeatkamadanah karena
kekafirannyd

Menyoroti ketiga argumentasi di atas, penyebabosasg tidak dapat
melakukan hak dalam mengasuh anak disebabkan oeaseput adalah kafir.
Allah SWT telah menjelaskan sifat-sifat orang y&adjr ataupun murtad dalam
Al-Qur’'an:

YN JLAECQY OO X 36 Iexe0
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Artinya: “Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanlalu Dia
mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang seaamalannya di
dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghunraka, mereka
kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah: 217)
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Artinya: “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah diarihan (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dpakkafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (disakidberdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untukfkan, Maka

® Al-lmam al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir Fi Figh Mazhab Al-lmim Al-Syafi, Juz X,
Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘limiyah, Cet. ke-l, 1994, h. 503.

" Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Depag RI;:Quran dan TerjemahnyaSemarang:
CV. As-Syifa’, 1992, h. 52-53.



80

kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yasgrbé (QS.
An-Nahl: 106)

Secara logis gambaran dari nash di atas adalaly gearg bukan Islam
ibarat orang yang meninggal dalam kondisi kafir deang tersebut akan merugi
dunia dan akhirat karena amal perbuatannya tidekimia oleh Allah SWT sebab
kekafirannya itu. Kemudian jika dia murtad setetadmeluk agama Islam Allah
tidak akan mengampuni dosa-dosanya.

Keterkaitan ayat di atas sangatlah rasional bilkordiasikan dengan
masalahkadanah terhadap istri yang kafir. Logikanya orang murtad dibenci
dan dimurkai oleh Allah SWT sebab mengingkari aggargy telah disyari'atkan
oleh-Nya.

Kemudian bila dikaitkan dengan konsep kewarisanabeagama,
perbedaan agama juga merupakan salah satu penghdddeom memperoleh
warisan karena kemurtadannya itu. Landasan hukuirhdengan tersebut ialah
ayat al-Quran yang berbunyi:

¢ xCPHON ACErHN W + a3 *mBADNe® I+ we
OXIORIAIR ¢xvQ CQ A €lio)ra J- GR=OR
Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan ka&ga orang-orang

kafir untuk memusnahkan orang-orang yang berimg®.3. An-Nisa':
141)

Dan ditegaskan pula oleh Rasulullah dalam sabdgayg berbunyi:

8 .
Ibid, h. 418.
° Tim Penyusun Disbintaladdl-Qur'an Terjemah Indonesjalakarta: PT. Sari Agung, Cet.

ke- XX, 2005, h. 181.
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Artinya: “Seorang muslim tidak mewarisi kepada orang-oraafirk begitu pula

orang kafir tidak bisa mewarisi kepada orang muslifHR. Bukhori
dan Muslim)

Meninjau dari sisi historisitasnya bahwa ketika Abholib meninggal
dunia, harta warisannya oleh Nabi Muhammad hanpagikan kepada anak-
anaknya yang masih kafir, yaitu Ugail dan Tholibd&nhgkan Ali dan Ja’far yang
telah muslim tidak diberi bagidh.

Secara normatif, antara orang muslim dengan norimuglak bisa
saling mewarisi dan begitu juga sebaliknya. Ulaprapat madzhab berpendapat
bahwa orang kafir tidak bisa mewarisi orang Islamtdran status orang kafir
lebih rendah dari pada orang Isl&Begitu juga dengan orang Islam tidak bisa
mewarisi orang kafir. Oleh karena itu suami yangslnu tidak bisa mewarisi
harta istrinya yang kafir kitabiyah, begitu jugandan kerabat muslim tidak bisa
mewarisi harta peninggalan kerabatnya yang kaftaid kehidupan sehari-hari,
hubungan antara kerabat yang berbeda agama habgtatepada pergaulan dan
hubungan baik. Hubungan tersebut tidak menyangiialkkpanaan agama, seperti

hukum kewarisan. Hukum tersebut termasuk urusan magakarena

1% Al-Imam al-Bukhari,Sahih Al-Bukkirz, Beirut: Dar Ibnu Kair, Cet. ke-1, 2002, h. 1675.

1 Muslich Maruzi,Pokok-Pokok WarisSemarang: Mujahidin, 1981, h. 15.

2 Muhammad Jawad Mugniyyahl-Figh 'Alz Al-Mazzhib Al-Khamsah, Figih Lima Mazhab:
Ja'fari’, Hanafi, Maliki, Syafi'i, HambaliTerj. Mansur A.B, et. al., Jakarta: Lentera, ®etlV, 1999,
h. 542.
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pelaksanaannya atas kehendak Allah semata. Pemolesiasan bisa diperoleh
dengan adanya hubungan kekarabatan atau ahli wasabiyah dan dengan
hubungan perkawinan atau ahli waris sababtyaBedangkan anak disini
termasuk dalam golongan ahli waris nasabiyah. Dataadaan apapun, anak
tersebut tidak bisa terhijab oleh ahli waris yaam.l Dengan demikian anak
sebagai ahli waris utama dalam suatu keluarga.daeladli waris utama, anak
tidak mempunyai halangan apapun dalam memperolaiisama Akan tetapi
berbeda dengan anak dari perkawinan beda agamak Aari perkawinan
tersebut tidak mewarisi harta orang tuanya, kardmeadasarkan hadits
sebelumnya, perbedaan agama tidak bisa untuk satiegarisi. Dengan
demikian dalam keadaan seperti ini, anak tidak tgpagai ahli waris utama
karena terhalang karena perbedaan agama.

Oleh karena itu dalam hal kehidupan, seoraaginah harus menjaga
kepentingan anak, melindungi dari segala yang maayakan dirinya, mendidik
jasmani dan rohani serta akalnya, supaya anak mamepgatasi persoalan hidup
yang akan dihadapinya nanti. Begitu juga dalam againa, anak akan terjaga
dari segala yang diperintahkan Allah dan menjalegiak larangannya. Barang
siapa yang meninggalkan anak laki-laki atau analerppuan, sehingga anak
tersebut mengikuti orang kafir dan menyuruh untulentbenci kepada
Rasullullah SAW. meninggalkan shalat, makan padarb&®amadhan, minum-

minuman keras dan mengganggap mudah syari'at. §gdiia kafir atau tidak

13 Amir Syarifudin,Hukum Kewarisan Islamakarta: Prenada Media, Cet. ke-1, 2004, h. 197.
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menemani orang yang tidak baik dan tidak peduligdanbalak, tidak tolong
menolong dalam perbuatan baik dan tagwa serta tidakegakkan keadildh,
melakukan dosa besar atau kecil maka, ini semuapakan hukumnyaaram
dan maksiat. Tapi sebaliknya, barang siapa yangempatkan anak untuk
mengetahui dan menyuruh dalam masalah shalat, pledajar al-Qur’an,
syari'at Islam dan mengetahui kenabian. Meninggalkainuman keras dan
perbuatan keji, maka ia tolong menolong dalam ketvadan taqwa. Itu semua
merupakan kewajiban dalam mengasuh and3ddi, ibu dalam mengasuh
seharusnya memperhatikan masalah agamanya jugaadain meninggalkan
perbuatan dosa, menegakkan kebenaran, keadilanadam. Menurut penulis
hadanah itu sama dengan perwalian. Dalam hal perwalian girguasaan atas
harta benda, wanita kafir tidak dibenarkan mengaswtk yang beragama Islam,
karena dikhawatirkan anak akan terpengaruh olemagsengasuhnya, sehingga
anak akan meninggalkannya agama Islam dan masag&ma ibunyaDalam

hadits Nabi SAW dijelaskan:

.«\Jﬁ YL Jjjy e () IV.L.« 9 4.;)& AL.\S\ g,p AL.\S\ Jj.w) JB Jj_s..{ 0\54.:? ZSJ:JUJ& L}TU'C
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4 |bnu Hazm, Al-Muhalla, Juz X, Kairo: ldrah a-Taka'ah al-Muriroh, t.th, h. 146.
15 Al-Imam al-Muslim,Sasih Muslim Juz 1V, Beirut: Gr al-Kutub al-‘llmiyyah, 1992, h. 52.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasannya dia berkaRasulullah Saw.
Bersabda: tak ada seorang bayi pun yang dilahirkatainkan atas
dasar fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadittian seorang
Yahudi atau menjadikannya seorang Nasrani atau adid&annya
seorang Majusi, sama halnya dengan seekor hewan ripafahirkan
anak yang sempurna anggota tubuhnya, apakah adeeypahkau lihat
yang tidak mempunyai hidung (yang terpotong hidyagm Kemudian
Abu Hurairah membaca: Fitrah (fitrah Allah yangatelmenciptakan
manusia menurut fitrah itu) (sampai akhir ayatyRam: 30)*° (HR.
Muslim)

Tegasnya anak itu hendaknya dididik dengan akhéalgybaik waktu
menjelangtamyiz, dan juga hendaklah diarahkan untuk melakukanashiaha
waktu serta diajari tentang ilmu pengetahuan. Sgj@inanak yang berada
dibawah bimbingan ibu yang menjadi suami serta my@ahdapat mengetahui
kondisi anak dengan baik. Hubungan suami terselaipakan tempat bernaung
yang sangat baik bagi anak, bagaikan dalam nauagam kandungnya sendiri.
Karena dalam sodladanahyang harus ditekankan adalah kasih sayang terhadap
anak, membimbing dan mengarahkannya, supaya anakanéaik ketika masih
dalam proses pertumbuhan.

Hadits di atas juga menjelaskan pengaruh ibu maugapak kepada
anak. Oleh karena itu, apabila menyerahkan analkudiasuh oleh istri atau
suaminya yang non-Islam tentunya anak tersebut dkangaruhi oleh kedua
orang tuanya untuk menganut agama mereka. Jadiakexhng tua diwajibkan
untuk memelihara masa depan agama anaknya, tsdnai dengan firman Allah

SWT:

6 Hasby ash-ShiddigqyKoleksi Hadits-Hadits Hukumlilid 1X, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, Cet. ke-lll, 2001, h. 258.
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! jagalah diri kamu damelkarga kamu
dari neraka™’ (QS. at-Tahrim: 6)

Berbeda dengan Mazhab Hanafi dan Maliki yang benaswbahwa
seseorang yang berhak menjaga dan memeliharaidakldisyaratkan beragama
Islam. Bahkan Islam memberikan hak pengasuhan darelharaan itu kepada
mereka yang berhak, walaupun dia tidak beragaram!8|

Kemudian Ibnu Hazm dalam hal ini berpendapat bahpabila ibu
adalah seorang yang kafir, ibu berhak menjaga &l sepanjang masa
penyusuan. Setelah anak tersebut mencdyadig dan sudah habis masa
penyusuannya, serta anak dapat makan sendirirmertahami agama maka bagi
ibu yang kafir maupun fasiq tidak ada lagi ha¢anah Secara garis besarnya
bahwa setelah masa penyusuan itu habis, Falénah harus dikembalikan
kepada orang yang berhak yaitu orang Islam. Seleéikakmembiarkan anak
(laki-laki atau perempuan) diasuh oleh orang ksditelah masa penyusuan atau
anak sudah bisa menalar mengenai segala sesuatastdr agama, tentunya
membiarkan anak berlatih mendengar kekufuran, d&relagengingkari kenabian
Muhammad SAW sebagai Rasul, sehingga dalam jiweekaetertanam subur

akan kekufuran, termasuk dalam perbuatan bantu-mwetmbdalam dosa dan

" Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Depag &,cit.,h. 951.
18 Wahbah Zuhailipp. cit, h. 7306.



86

permusuhan. Maka hal demikian itu merupakan pesabugram dan maksiat.
Secara garis besarnya Ibnu hazm kurang menyefadatva apabila ibu yang
kafir mendapatkan hak asuh dan anak itu masih Kemiarti pengasuh anak
tersebut akan mendidik dan membesarkannya berdasagama dan tradisi yang
dianut dan dipercayainya.

Terhadap sikap lbnu Hazm ini penulis sepakat. Setmixa masih
dalam masa penyusuan, anak membutuhk8h dari ibu dalam membentuk
ketahanan tubuh seorang bayi dari penyakit, dam jdglam pembentukan
karakter dan kecerdasan seorang bayi. Dalam hamasa penyusuan anak
dibatasi apabila sudah berumur dua tahun. Olem&ate ketika masa penyusuan
itu sudah habis dan yang menyusui anak tersebnyébiu adalah kafir, hak asuh
anak harus diserahkan kepada orang yang beragkma Is

Dalam konteks hukum di Indonesia pun sebagaimand ¥ahg
dijadikan landasan hukumnya juga mengatur permiaaalai, yaitu pada pasal
156 poin (c) menyatakan bahwa “apabila pemedadgnahternyata tidak dapat
menjamin keselamatan jasmani dan rohani anak, pwwskbiaya nafkah dan
hadanah telah mencukupi, maka atas permintaan keluarga yemmgangkutan
Pengadilan Agama dapat memindahkan hakinah kepada kerabat lain yang

mempunyai hakadanah pula”® Hal ini juga diartikan bahwa apabila pemegang

9 |bnu Hazm, op. cit, h. 323-324.
20 5pesilo, et. alKitab Undang-Undang Hukum Perdat@enerbit: Rhedbook Publisher, Cet.
ke-l, 2008, h. 469.
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hadanah (dalam hal ini ibu)itu tidak bisa menyelamatkan jasmani dan rohani
anak (dalam konteks ini kafir) maka hak asuhnyarnié&njadi gugur.

Dari uraian di atas dapat dipahami oleh penullsMaaalasan al-Imam
an-Nawawi dalam hal tidak memperbolehkan ibu yaafy knengasuh anaknya
yang muslim adalah ketika masa penyusuan berakiak alianggap sudah
mampu mengetahui segala sesuatu yang diajarkag twanya meskipun secara
nalar pikiran anak tersebut belum sepenuhnya mamenyerap karena anak
masih labil (belummumayyiz Namun hal tersebut menjadi bertolak belakang
terhadap syaraliadanah yang mewajibkan pengasuh beragama Islam, jika hak
asuh diserahkan kepada orang tua yang kafir. Sebaga yang telah penulis
paparkan di atas bahwa orang kafir atau murtad paé&an orang yang dilaknat
oleh Allah SWT dan mengenai hak waris orang yangtaduatau kafir tidak
mendapatkan hak warisnya karena kemurtadannyehaPéni pun sama halnya
dengankadanah, bahwa hak pengasuhan yang harus diperoleh setapjaga
mencakup hak mendapatkan nama, agigah, pengeratadap lingkungan dan
penanaman ideologi serta pendidikan khususnya dalgama Islam. Dalam
hadits Rasulullah Saw. riwayat al-lmam al-Muslimngatertera di atas
mengatakan bahwa tiap bayi dilahirkan dalam kadasm. Ayah dan ibunya
itulah kelak yang menjadikannya Yahudi, Nasrarapa¥iajusi. Hal ini diartikan
orang tua yang non muslim itu jangan sampai mergasiak yang berpribadi

muslim karena dapat menyeretnya untuk mengikutmagarang tuanya. ltulah
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alasan an-Nawawi tidak memperbolehkan anak yaraghera Islam diasuh oleh
ibunya yang kafir.

Jika ditinjau kembali bahwa pendidikan anak diasahklalam rangka
penanaman keagamaan. Sebagai contoh pendidik@amdeshalat sebagaimana
yang dianjurkan oleh Rasululah Saw. sebab masandépa pendidikan anak
menjadi kewajiban utama bagi orang tuaftyBlemang secara garis besarnya
seorang ibu lebih mempunyai hubungan emosional ysamgat erat terhadap
anak, sehingga peran ayah ketika masih dalam massuguan tidak
diperkenankan untuk melakukaiadanah. Akan tetapi sesuai dengan fakta
historis yang mengatakan bahwa ketika Ibnu ‘Ablssn@sa kecilnya) tinggal
bersama ibunya (yang Islam) beserta golongassta’afin (yang menganut
Islam). Dan Ibnu ‘Abbas tidak tinggal bersama bayyakyang masih menganut
agama kaumnya (yakni agama musyrik). Kemudian [#dbas menegaskan:
“Islam adalah tinggi dan tidak ada yang boleh measiaketinggian Islam™
Kemudian menurut al-Hasan, sebagaimana dikutip @l&ayyid al-Sabig bahwa
al-Hasan berkata: “Didiklah anak-anakmu! Didiklatereka dan pahamkanlah
ajaran agama kepada merekd!Dari pernyataan lbnu ‘Abbas ini sudah jelas
bahwa hadanah itu mengedepankan pendidikan agamsebab semangat dalam

pengasuhan adalah untuk kepentingan anak dan negsnrd/a. Jadi dalam

2 http://aghifaris.blogspot.com/2010/12/hak-hak-amtam-berbagsi-tinjauan. htrdiambil
pada hari ahad tanggal 5 Juni 2011.

22 Al-lmam al-Bukhoriop. cit, h. 326.

2 Al-Sayid al-SabigAl-Figh Al-SunnahJuz 1I, Kairo: al-Fath Li al-‘Bm al-‘Arabi, t. th, h.
225,
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pengasuhan, selain memelihara anak juga harus diendiereka dalam
memproyeksikan kebaikannya di hari mendatang, bhleaya pada kepentingan
hari ini saja. Demikian pula bagaimana hukum Islaiga mengatur ketatnya
aturan dalam kasus berpindahnya pengasuh dari ®mpat ke tempat lain yang
memiliki fungsi kontrol dalam masa pengasuhan gargpengasuh tidak semena-
mena dan memenuhi kewajiban dalam pengasuhanntiiriseSelain itu, dalam
kaitannya antara pendidikan dengan pengasuhan hadsagat erat. Pada
dasarnya pendidikan dalam Islam sesungguhnya berkisputar membangun
akidah, menjernihkan jiwa, membentuk kepribadiamsigtn), membangun
akhlak. melatih akal, pendidikan jasmani, melengkgp dengan perangai budi
pekerti yang umum. Dari perincian di atas dapataligmni bahwa konsep
pendidikan dalam Islam secara umum berkisar sepetdidikan agama, akhlak,
ilmu, dan jasmani tanpa membenturkan satu sama lain

Oleh karena itu melihat dari uraian di atas pentiiak sependapat
dengan al-lmam al-Hanafi dan al-Maliki yang mempérbkan hadanah
terhadapistri yang kafir sama halnya membiarkan anak martigiaggama ibu.
Sebab dari pendidikan agamalah anak akan mengetaherapa hal yang
menyangkut persoalambudiyah akidah, serta tingkah laku anak dalam lingkup
Islam khususnya. Dan lebih cenderung terhadap pamndd-Imam an-Nawawi,

alasannya adalah menjaga agama merupakan hal ydmg ptama, karena
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agama adalah salah satu dé&arariyat yang lima yang harus dipertahankan dan
dibela secara optimal.

Pada dasarnya kebutuhan seorang anak adalah mké&putuhan fisik,
psikis, sosial dan spiritual. Kebutuhan fisik mexk@n kebutuhan makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, dan lain sebagainya. Kdtart psikis meliputi
kebutuhan akan kasih sayang, rasa aman, diterinm dilaargai. Sedang
kebutuhan sosial akan diperoleh anak dari kelomplokluar lingkungan
keluarganya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini, ibuddderya memberi
kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi dengaantsebayanya. Kebutuhan
spiritual, adalah pendidikan yang menjadikan anangerti kewajiban kepada
Allah, kepada Rasul-Nya, orang tuanya dan sesamalasmya. Dalam
pendidikan spiritual, juga mencakup mendidik anakakhlak mulia, mengerti
agama, bergaul dengan teman-temannya dan menyagasgia saudaranya,
menjadi tanggung jawab ayah dan ibu. Karena mekdiepelajaran agama sejak
dini merupakan kewajiban orang tua kepada anakayangerupakan hak untuk
anak atas orang tuanya, maka jika orang tuany# trdanjalankan kewajiban ini
berarti menyia-nyiakan hak an#k.

Bila ditinjau dari maqgzsid syari'ah-nya, boleh ditegaskan bahwa

maslakah menuntut agar hak penjagaan anak diberikan kepadag yang

4 5ofia Retnowati NoorPeran Perempuan Dalam Keluarga Islami Tinjuan Pkigs,
disampaikan pada Seminar Setengah H&&fan Perempuan Dalam membangun Keluarga Dengan
Nilai-nilai yang Islamf diselenggarakan oleh Wanita Islam bekerjasamgalefrorum Pengajian 1bu-
ibu Al Kautsar Daerah Istimewa Yogyakarta, tandgauni 2002.
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beragama Islam yaitu untuk memelihara akidah damagbayi tersebut agar
tidak terjadi kemafsadahan atau kerusakan. Karena menghindaafsadahitu

harus didahulukan dari pada menarnieslakzah. Lebih baiknya menghindari
mafsadaldengan tidak memberikan hasdanahkepada istri yang kafir. Apalagi
mafsadahdi sini berkaitan dengan hal yang paling esensi baanusia yaitu

menjaga agama sebab dari pendidikan agama seseiarakan terbentuk
akhlagnya, kepribadiannya dan juga tingkah lakudgeam menjalakan segala

perintah Allah SWT. Hal ini sesuai dengan kaidahgyberbunyi:

25&\.\4\ A e pdie Al s

Artinya:“Menolak kerusakan diutamakan ketimbang mengangmdshlahatan.”

Menurut hemat penulis bahwa kaidah di atas lebitoritasi pada
akibat perbuatan yang dilakukan seseorang, yakbaekegatif yang ditimbulkan
dan juga bersifat preventif. Pada dasarnya semipugi@n itu dibolehkan, tetapi
kemudian perbuatan yang dibolehkan itu dilarangahgan ini dimaksudkan
untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain ydifegang agama. Perbuatan
atau tindakan yang dilarang oleh agama di sinigddéleralihnya agama anak
kepada agama yang dianut oleh ibunya yang kafir.

Jadi, hak anak dalam mendapatkan asuhan perawatapetheliharaan
serta dalam menetapkan pendidikan, dalam hal mnasuk juga pendidikan

agama yang merupakan hak paling esensial karenainhaimenyangkut

% Asjmuni AbdurrahmanQaidah-Qaidah Fighiyyahlakarta: Bulan Bintang, Cet. ke-I, 1976,
h. 75.
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keberlangsungan kehidupan bagi sang anak agar teplatih dengan sempurna.
Untuk memenuhi semua ini maka diperlukan orang yalmag sempurna baik
jasmani maupun rohani yang berimplikasi secaraslamg pada pemberi asuhan,
perawatan dan pendidikan anak, kemudian untuk memédral ini tidak harus
mutlak kepada ibu. Karena halkadanah adalah semata-mata untuk
kemashlahatan, kebaikan, dan kepentingan terbadk datu sendiri tanpa
memandang pengasuhan. Karena fitrah seorang iblahadaelahirkan dan
menyusui. Mengenai pengasuhan adalah kelayakaroraage untuk berhak
mendapatkan hakadanah anak, supaya hak-hak anak terpenuhi dan dijamin
masa depannya dan menjadi manusia yang tumbuh semgeutuhnya dan
bermanfaat bagi lingkungan sekitar.

Menurut penulis dengan melihat alasan al-lmam awaMa tentang
tidak adanya hak asuh bagi ibu yang kafir terhaalegk muslim dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendapat al-Ilmam an-Nawawi tetsel@pat dijadikan
pertimbangan dengan tetap mempertimbangkan padaa#tekah-an yaitu baik
dalam hal pemeliharaannya maupun pendidikan agaanma®gmudian di dalam
KHI yang dijadikan sumber hukum di Indonesia jugalarang apabila seorang
pengasuh itu merusak jasmani dan rohani si analamak asuhnya akan gugur,
secara makna implisitnya adalah ibu beragama skliam. Oleh karena itu, jika
seorang ibu sebagai orang yang lebih berhak merpadieganghadanah

terhadap anak yang lahir dari orang tua yang beragalam dan nikah secara
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islami, ternyata membahayakan keimanan anak dikkeemkekafiran sang ibu
itu dikhawatirkan akan membawa pengaruh bagi agamai. Maka hakadanah
ibu perlu dipertimbangkan kembali, karena hal @attinya akan mempengaruhi
pula pada perkembangan akhlak, sikap, sifat, daaknkeepribadian anak terlebih
lagi ditakutkan anak kecil yang diasuhnya itu akkipesarkan dengan agama
yang dianut oleh pengasuhnya, dididik dengan tradjamanya, sehingga sukar
bagi anak untuk meninggalkan agamanya tersebutabSelmak merupakan
generasi penerus kehidupan bangsa, negara dan agadahn selayaknya
diperhatikan dan diperlakukan secara wajar. Jatfiraesingkatnya, apabila dari
kedua orang tuanya ditemukan suatu kerusakan dad&nmmi mengajarkan anak
untuk mengingkari agama Allah, maka yang lain éith utama untuk mengasuh
anak tersebut.Dan ini berlaku ketika anak sudah selesai dalaserpanyusuan.
Jadi dalam hal ini, persoalan tersebut mempunytarikatan hukum
yang cukup erat dengan pendapat al-lmam an-Naw@leh karena itu, apabila
terjadi demikian, mak#&adanah akan diberikan kepada kerabat dekatnya yang
Islam sesuai dengan urutan yang telah telah dkentudan apabila tidak ada
seorang pun kerabat yang muslim makaanah diberikan kepada orang yang
beragama Islam selain dari kerabatnya. Dan daldmrhuli Indonesia (KHI), hal

tersebut dikembalikan ke Pengadilan Agama yangbeotnya sebagai lembaga

26 shalih bin fauzanRingkasan Figih lengkaprerj. Asmuni, Jakarta: Darul Falah, Cet. ke-II,
2008, h. 957.
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hukum yang sah untuk memberikan wewenang kepadd&igrya yang beragama
Islam.
. Analiss Metode Istinbat Al-lmam An-Nawawi Tentang Hak Hadanah
Karena lstri Kafir

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universaigyanengatur
seluruh aspek kehidupan manusia baik dalam hubudgagan Tuhan, manusia
maupun alam. Hukum yang universal ini memberikaturgak bagi manusia
untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan daimmggaikan apa yang harus
ditinggalkan melalui al-Qur'an dan hadits sebaganier hukum Islam yang
pertama. Sebab kedua-duanya merupakan sumber plakokukum Islam yang
disepakati oleh para ulama’. Hampir tidak ada ulamsadikitpun yang
mengingkari keberadaan al-Qur’an dan hadits selsagaber hukum atalujjah
dalam menetapkan sebuah ketetapan hukum. Akan, tetegkipun petunjuk bagi
manusia (al-Qur'an dan hadits) itu sudah lengkap sisuai dengan keadaan
zaman dan waktu, bukan berarti semua permasaléihdisa dijelaskan secara
mendalam dan secara terperinci oleh al-Quran dagith Oleh karena itu,
manusia melakukaijtinad dengan tetap berpedoman pada al-Qur'an dan hadits
terhadap permasalahan yang tidak adshhukumnya secargar'i . ljtihad yang
dimaksudkan adalah adanya upaya dan kesungguharaseptimal yang

dilakukan oleh seoranqujtahid (perumus hukum) dalam usaha merumuskan
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hukum yang berkaitan dengan perbuatan maritU&lan hasil dari interpretasi
ulama’ itu kemudian dikenal dengan istilah fikinang tentunya sangat erat
kaitannya dengagsettingsosial di mana rumusan itu muncul dan tidak memutu
kemungkinan adanya intervensi yang berlaku sublyd&ti mujtahid yang tidak
mendekatkan kemaslahatan. Sehingga menimbulkau sweguan terhadap
label hukum yang telah ditetapkan.

Telah penulis paparkan pada bab terdahulu, bahwadméstinbay
hukum al-Imam an-Nawawi adalah sama seperti haingtdeistinbar hukum
yang dipakai oleh al-lmam al-Syafi'i. Di dalam mengukakan pendapatnya
tentang hakiadanah karena istri kafir juga menggunakan metastenbar yang
sama sebagai mana yang digunakan oleh al-ImamadiiSyakni : al-Quran,
hadits, ijma’, giyas daistidlal.

Islam sangat menghargai ibu dalam hal pengasuhak. detapi lain
masalah apabila istri atau ibu dari anak yang thaga itu kafir. Dalam
permasalahan ini al-lmam an-Nawawi dalam berijtinaehgenai halkadanah

karena istri kafir, berhujjah dengan dalil dibaviainyang berbunyi:
A ho A Al s O il el g Ll il e B sy Ol oy 8 o
U 1wl 1) Il Lagry gl dedly 20U Y1 5 2B a2V L g ade

2SI s g Jlaid) 5395 pl a2l Lodelayl 11 LS Touta

27 Abdul Salam Arie,Pembaharuan Hukum Islam Antara Fakta Dan RealitaniRgan
Hukum Muhammad Syaltitpgyakarta: LESFI, Cet. ke.l, 2003, h. 20.

2 Al-lmam Abu DawudSunan AbDawud, Juz II, Beirut: Gir al-Kutub al-‘limiyyah, , 1996,
h. 139.
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Artinya: “Dari Rafi’ bin Sinan r.a ia masuk Islanetapi istrinya tidak mau
(mengikutinya) masuk islam. Maka Nabi SAW mendudukkang ibu
di satu sudut dan sang ayah di sudut yang lain,ude@an beliau
dudukan si anak di antara keduanya. Tenyata si enia#tong kepada
ibunya. Maka beliau berdoa,”Ya Allah, berilah peti’ Dan
kemudian ia condong kepada ayahnya, maka sang ayah
mengambilny&? (HR. Abu Daud dan Nasa'i. hadits ini dinilai sHahi
oleh al-Hakim)

Hadits ini menunjukkan bahwa masala/anah pemeliharaan anak oleh
ibu yang bukan Islam, dipandang tidak berhak kakekafirannya itu. Alasannya
adalah ruang lingkupadanah meliputi pendidikan agama anak tersebut. Hal ini
juga beralasan bahwa ketika Rasulullah Saw. meraoanak ini supaya
diberikan petunjuk oleh Allah SWT untuk memilih &pga yang beragama Islam
dan bukan memilih ibuny&.

Lain dari pada itu bahwa menurut ijma’ para ulanbahwa dasar hukum

tentang ketidakbolehahadanah karena istri kafir didasarkan pada al-Qur'an

yang berbunyi:

¢ xCPHON ACEcHNY W + S0 mADPNVr® I+ wwé
OKIONIAR ¢xv Q. CQ A+ €iio)ra - QR OR
Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan ka&ga orang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang berimaf@S. An-Nisa’:
141)

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa orang-orafig idak akan

diberikan jalan sekecil apapun menuju surganya gitam berupa argumentasi

21bnu Hajar Al-AsgalaniBulizg Al-Maram Min Adillat Al-Ahkim, alih bahasa Abdul Rosyad
Siddiqg, Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, Cet. k2d09, h. 525.

%0 1dris Ahmad Figh Menurut Mazhab Syafj'lakarta: Widjaya, 1969, h. 277.

31 Tim Penyusun Disbintaladp. cit, h. 181.
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yang menunjukkan kekeliruan ajaran orang-orang nmukoleh karena hal ini
bersyarat bagi orang-orang mukmin untuk menjagaegkdtannya dalam
melaksanakan tuntunan agama Islam agar orang-okafig tidak dapat

mempengaruhiny& Kemudian hadits Nabi SAW, yaitu:

Ol (s o8« Jesle) e oYl Wl ol Wi 1 JB ool o dast )
Syl Vyonanzlh ot o 8 U] B o ph g ade B Lo B e
IS o e U 1By (Jad iy ol 5 e &1 o ) s o olglat
olay) TLLG el Y VT il g ade ) o B gy JB ¢ 08 e s

(S

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ‘Biak, kemudian
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Khalidhhmar dari
Ismail dari Qays, bahwa Rasulullah SAW mengutusikes dari kaum
Khats’am, kemudian mereka berlindung dengan carsupal lalu
mereka dibunuh, kemudian Rasulullah SAW memutusilangan
hukuman seperti halnya dalam hal jarimah, dan R#abl bersabda:
“Aku membebaskan diri dari setiap orang Islam ydmggada pada
wilayah orang kafir’, kemudian Rasulullah SAW beagahai, apakah
kalian tidak melihat mereka berdua berada dikobagginyang besar.
(HR. Nasa'i)

Hadits di atas menjelaskan bahwa ketika Rasullalw. menyatakan
bahwa tidak akan ikut campur apabila orang kafratbe di wilayah orang kafir,
hal tersebut tidak terlepas dari kondisi sosial yaeskat Arab waktu itu.
Berdasarkan fakta historisnya orang-orang Musliffiekah yang tidak mau

hijrah bersama Nabi sedangkan mereka sanggup omldkukannya. Kemudian

32 M. Quraisy ShihabTafsir Al-MisbahJakarta: Lentera Hati, Cet. ke- 1V, 2005, h. 626.
3 Al-lmam Abdurrahman bin Syu’aib An-Nasa'§unan Al-Kub# Li An-Nag'i, Juz VI,
Beirut: Maktabah Al-Riglah, 2001, h. 347.
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mereka ditindas dan dipaksa oleh orang-orang kafiuk ikut bersama mereka
pergi ke perang Badar dan pada akhirnya di antaeka ada yang terbunuh
dalam peperangan itti

Al-lmam an-Nawawi dalam hal tidak memperbolehkaadanah
terhadap istri atau ibu yang kafir menganalogikammasalahan tersebut dengan

perwalian, sebagaimana dalam firman Allah SWT:

¢ ARCY L+ €OT WS FOYO¥I40 ‘o
TS €770 @0 w0 ¢xEZO ACEMea S
T2 @0 T xvRQCYER€COM e s HHO€CO
* F o3 @8 “yOREC 00 WO+@ InA=DNFHEO
B0O0%drer QO PoRO @ASTE* @Rx
COweQO=D < SR GRS

€OBZYORAOM e I ) Lo GEERNO OO

Artinya: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-ordadir menjadi
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. baraiaga berbuat
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan All&ecuali karena
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakdéri mereka. dan

Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Ng&n hanya
kepada Allah kembali (md}.(QS. Ali Imran: 28)

Berdasarkan ayat tersebut bahwa orang-orang mukjaimgan
menjadikan orang-orang kafir sebagai kekasihnyau yaenjadikan hubungan

perwalian baik dalam hal perkawinan atau saling areskan. Katas'd s) dalam

ayat ini merupakan jamak dari katals yang berarti menolong atau yang

3 Muhammad Abdul Qadir ‘AthaSunan Al-Kubd Li Al-Baihad, Juz VIII, Beirut: Oir al-
Kutub al-‘llmiyah, Cet. ke-IlI, 2003, h. 225.
% Tim Penyusun Disbintalathc. cit.,h. 96.
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mengurus perkara orang ld&n.Dalam hal ini al-Ratp juga berpendapat,
sebagaimana dikutib oleh as-Sabuni bahwal adalah setiap orang yang

mengurus urusan orang ldirSebagaimana kateali dalam surat al-Bagarah ayat

257, dikatakan sebagai berikut:

BICORCOIL O 0G0 LA Lo S OOTHOO +. oS
0.6 CEODHL S W S BIYHE PEREHOLOROG

B o0t L - OEERD
Artinya: “Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia nggluarkan mereka

dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (imafiXQS. Al Bagarah:
257)

Dengan demikian, pelakiadanahtermasuk wali bagi anak yang diasuh
karena dalankadanah terkandung pemeliharaan dan pelayanan terhaddp ana
sehingga masih memerlukan orang lain untuk mengyeysyaitu oleh pelaku
hadanah

Di sisi lain juga, al-Jassas menyatakan bahwa agat gang
menunjukkan bahwa orang kafir dilarang untuk menjadli orang Islam,
demikian juga jika orang kafir itu mempunyai anang Islam dan salah satu

orang tuanya itu beragama Islam pula, maka badidgk ada berhak menjadi

% Ahmad Warson MunawwitKamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengk&urabaya:
Pustaka Progresif, Edisi ke-Il, 2002, h. 1582.

37 Muhammad Ali AlSabuni, Rawii’ Al-Bayan Tafsir Ayat Ahkam Min Al-Quranjuz |,
Damaskus: Maktabah al-Glw#iz Cet. ke-11l, 1980, h. 397.

% Tim Penyusun Disbintalathc. cit.,h. 77.
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wali baik dalam harta, perkawinan maupun yang haiih Seperti firman Allah

SWT pada surat al-Maidah Ayat 51, sebagai berikut:

< AA Lo I ¢ O&e-@08% 040
B 700, Q% d+ = .o BXORGOL @7
F 0400V OOCwa o0 ALK& €O Mea I
A2 &K =D ¢ <= o €775 90 WO

JIR 2R dm| g FAL=D> ¢ V256 @080 w00l
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memmds orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-peminmpin( sebagian
mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. aBgsiapa
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, kdMa
Sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereksun§guhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-oranggyaalim.™° (QS.
Al-Maidah: 51)

Di samping itu, anak merupakan karunia dan amaaag \dititipkan
olen Allah SWT kepada manusia yang wajib dipelihadgaga dan dibina.
Sebagai wujud pemeliharaan terhadap anak, oranfaus mengajarkan anak
untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nal itu dapat diberikan
dengan memberikan bekal pendidikan agama, sebabhaaga menjadi ujung
tombak untuk membentuk karakter anak dalam segdai yingkah laku, akhlak

dan agidahnya. Sebagaimana perintah Allah SWT dateran-Nya:

39 Abi Bakar Ahmad Ar-Razi Al-Jassahkam Al-Qur'an Juz I, Beirut: Daar al-Fikr, 1993,
h. 15-16.

“0 Tim Penyusun Disbintalathc. cit.,h. 209.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manwusia batu.*

(QS. At-Tahrim: 6)

Dalam mengasuh anak Allah SWT memerintahkan kepad#a-Nya
untuk tidak meninggalkan anak-anaknya dalam keadearah karena anak
merupakan generasi yang sudah selayaknya dipeahatian diperlakukan secara
wajar, yang harus dijaga baik secara fisik maupemtal. Maka dalam hal ini

Allah SWT telah memberikan prinsip-prinsip dasarggéu dalam QS. an-Nisa’

ayat 9, yaitu:
AU w N LA Lo I - MAZAOR 40ASRIoY dm
SRRV, AcE N3 gIINE BT 40O =
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yasgandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leyeig mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh Belba hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah meredagoctapkan
perkataan yang benar?” (QS. An-Nisa’: 9)

Demikian juga dalam hal mendidik anak hendaknyaerthgtikan
perintah-perintah Allah SWT, seperti dalam QS. asaNayat: 36, yaitu:

s A oS B ICOEIER ¢
B o H*x90OKA OQORE BXOANEROTHD=

“1bid, h. 1143-1144.
421bid, h. 142.
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutiNgen dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua oramgb#dpa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tggayang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sal@h chamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orasggo yang
sombong dan membangga-banggakan dit{QS. An-Nisa’: 36)

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa sebagai kalgtaan-Nya, kita
senantiasa menjalankan perintah-Nya dan beribadgtada-Nya serta tidak
mempersekutukan Allah SWT kepada seorang pun sqlaga-Nya dalam
beribadah kepada-Nya dan melarangnya secara md#dakmenyeluruh bagi
semua jenis sembahan yang dikenal oleh manusie degyerintahkan untuk
berbuat baik kepada orang tua (secara khusus) elabd (secara umum). Dan
mayoritas perintahnya mengarah pada anak keturyaansebab anak-anak
secara khusus memang sangat memerlukan arahan hertgkti kepada orang
tua dan generasi yang mendidik serta merawatnyguda biasanya keberadaan,

perhatian anak-anak itu diarahkan untuk generasg yakan menggantikan

43 bid, h. 152.
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mereka? Maka apabila yang mendidik dan merawat anak-anakdalah kafir,
tentunya generasi berikutnya akan mengikuti kebiada@biasaan dari mereka
dan tentunya melanggar perintah-perintah Allah SWT.

Selain itu, Allah SWT telah mengabadikan Lugman ikkakuntuk
dijadikan teladan yang baik yaitu sistem pendidikeagi anak, sesuai dengan

firman Allah SWT surat al-Lugman ayat 12, yaitu:

DR.ONCAGN ¢ €IOAONDMNE #¥a L SORNOGO
oo OROFYEZOER OD€OO2>0=26¢0 U>2600
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakngi waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganldéamu

mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekut(ktah)
adalah benar-benar kezaliman yang besdf'(QS. Al-Lugman: 12)

Dalam ayat di atas jelas bahwa Lugman al-Hakimhlebendahulukan
pendidikan ketauhidan dari pada yang lainnya. Karemenurutnya
menyekutukan Allah merupakan perbuatan zalim.

Selain itu, zadanah dimaksudkan untuk kemashlahatan anak, karena
jika anak berada di bawah asuhan orang kafir, dilaiekan anak tersebut akan
mengikuti atau terpengaruh oleh agama orang yamgasehnya. Dan juga, pada
usia dini seorang anak baru menerima pendidikainodang yang mengasuh dan
dari dalam lingkungan keluarganya. Di tangan mdatkanasa depan seorang

anak. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW selagyiut:

* Al-Sayyid al-Sabiq,Tafsr Fi Zilal Al-Quran, Alih Bahasa As'ad Yasin, Jakarta: Gema
Insan, juz lll, cet. ke-Il, 2004, h. 365.
“5 Tim Penyusun Disbintaladp. cit.,h. 808.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasannya dia berkaRasulullah Saw.
Bersabda: tak ada seorang bayi pun yang dilahirkatainkan atas
dasar fitrah. Kedua orang tuanyalah uang menjaddianseorang
Yahudi atau menjadikannya seorang Nasrani atau adid&annya
seorang Majusi, sama halnya dengan seekor hewan ripafahirkan
anak yang sempurna anggota tubuhnya, apakah adeepahkau lihat
yang tidak mempunyai hidung (yang terpotong hidyagm Kemudian
Abu Hurairah membaca: Fitrah (fitrah Allah yangatelmenciptakan

manusia menurut fitrah itu) (sampai akhir ayatyRam: 30)?" (HR.
Muslim)

Bahwa masaadanah adalah masa pertama kali anak mendapat kasih
sayang, perhatian dan pendidikan dari orang tua@jeh karena itusadanah
merupakan awal dari segala bentuk perwalian teghadak.

Al-lmam al-Hanafi dan al-Maliki berpendapat bahwesenrang yang
berhak menjaga dan memelihara anak tidak disyardikeagama Islam, bahkan
Islam memberikan hak pengasuhan dan pemeliharaakefiada mereka yang
berhak Walaupun dia tidak beragama Islam denganratsydia tidak
mempengaruhi agama anak di bawah pengasuh&fnya.

Oleh karena itu, pada masa belumumayyizseorang anak belum

mampu mengurus dan menjaga keperluannya sendirlumbemampu

“6 Al-lmam al-Muslim,op. cit, h. 52.

*" Hasby ash-Shiddieqgp. cit, h. 258.

*8 Imam Sirajuddin Umar bin Ibrahim Ibnu Najim Al-Hamahru Al-Nahru Al-Fziq, Juz |,
Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘limiyah, Cet. ke-I, 2002, h. 503.
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menghindarkan diri dari sesuatu yang membahayakan Helum bisa
membedakan yang baik dan yang buruk sebab dia behamcapaibalig
(dewasa) atau belumumayyiz Dan hal tersebut menjadi tanggung jawab orang
tua atau pengasuhnya untuk mengasuh dan mendiddengan baik. Kemudian
orang tua atau orang yang mengasuhnya ibarat gikadgpada sebuah tabung
yang harus diisi dengan sesuatu yang berharga demabfaat, jika tabung
tersebut diisi dengan kebaikan maka hasilnya alak than jika diisi dengan
keburukan maka hasilnya akan buruk pula. Jadiahtidebabnya kekhawatiran
yang akan timbul apabila anak di bawah pengasuhamgo kafir yang
berimplikasi kepada kekufurannya adalah sangatdsema sebab ditakutkan anak
kecil yang diasuhnya itu akan dibesarkan dengamagaengasuhnya, dididik
dengan tradisi agamanya, sehingga sukar bagi amékk u meninggalkan
agamanya tersebut. Lain dari pada itu, dikhawatirkaak akan tumbuh dan
berkembang dalam suasana yang tidak kondusif uparigenalan nilai-nilai
agama bagi anak.

Oleh karena itu, menurut penulis ketika al-lmamNawawi dalam
menarik hukum-hukum dari hadits Abu Dawud, kemudau®@ur'an surat an-
Nisa' ayat 141 dan hadits riwayat an-Nasa'i, baldasil hadits riwayat Abu
Dawud tersebut lebih spesifik dibandingkan kedull @&Qur'an dan hadits
riwayat an-Nasa'i yang sifatnya lebih umun. Hal lo@rarti bahwa al-Imam an-

Nawawi mengambil ketiga dalil tersebut guna melangzersoalankadanah
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karena istri kafir, sebab ketiga dalil tersebutngaimenguatkan satu sama lainnya.
Dalam arti hadits Abu Dawud itu sudah menjelaskacasa gamblang bahwa
memang hukum hakadanah karena istri kafir itu tidak diperbolehkan. Hanya
saja perlu dalil pendukung untuk menguatkan pertabaa tersebut.

Akan tetapi Mazhab al-Hanafi dan al-Maliki mempunpandangan
yang berbeda dengan hal ini, mereka mendasarkaa padits riwayat Abu
Dawud guna melandasi haladanah terhadap pemegang kafir diperbolehkan.
Dan penulis tidak sependapat dengan pandangan Mattéanafi dan al-Maliki
karena hadits tersebut bukan menunjukkan kebolakes hakzadanah karena
istri kafir, melainkan melarang bagi ibu atau isting kafir melakukahadanah
karena kekafirannya itu. Dari uraian di atas dapsimpulkan bahwaadanah
meliputi dua hal pokok yaitu dalam hal perawatan gandidikan. Perawatan
masuk dalam hal fisik sedangkan pendidikan masldndhal psikis yakni dalam
hal agama anak tersebut. Sehingga pada iniay@nah adalah menjaga jasmani
dan rohani anak.

Mengingat bahwanaslakah hadanah sendiri itu adalah menjaga akal
dan menjaga diri dari anak itu pada waktu menyaslzlah sesuatu hal yang
sangat signifikan. Sebab hal tersebut dibutuhkankumembentuk karakter anak.
kemudian juga menjaga rohani dan akidah anak inlu pdijaga karena hal

tersebut termasukifd ad-dn. Maka menghindarkamafsadah itu lebih baik,

49 Ali Yafie, MenggagasFigih Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuraridingga
Ukhuwah Bandung: Mizan, Cet. ke-Ill, 1995, h. 272.
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sebab dengan kekafiran atau kemurtadan seseorpag manggugurkan haknya
dalam mengasuh dan mendidik anak.

Dengan melihahujjah yang digunakan al-Imam an-Nawawi dalam hak
hadanah karena istri kafir, bahwa al-Imam an-Nawawi menggkan al-Qur’'an
dan hadits sebagai metode Istitmya.

Di samping itu pula, Ulama’ Syafiiyyah dalam hali juga mazhab
yang dianut oleh an-Nawawi dikenal dengan teon ateetodemaslakzah, yakni
metode penerapan hukum berdasarkan kepentingan uRamya sajanaslazah
yang digunakan terbatas padaslakzah yang mu’'tabarahartinya kemaslahatan
yang didukung oleh syariat. Maksudnya, ada dalilskis yang menjadi bentuk
dan jenis kemaslahatan terseljut

Seperti yang telah diuraikan di atas balhaginah merupakan masalah
perwalian dan apabila ada seorang kafir menjadi badi anaknya yang Islam
tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, menurut pienpénggunaan dalil di atas
untuk dijadikan sebagai hujjah dalam menghukémianah karena istri kafir
sangatlah tepat. Jadi, jelas bahwa apabila orafigitktamengasuh anaknya yang
Islam, tentunya akan membawaadarat yakni menimbulkan kerusakan anak

dalam hal agama. Dalam kaidah figihnya yang berbuny

sidlall (o s pie il 50

0 Abu Yasid, Islam Akomodatif (Rekronstruksi Pemahaman Islamagab Agama
Universal) Yogyakarta: LkiS, Cet. ke-1, 2004, h. 89.
51 Asjmuni Abdurrahmargp. cit, h. 75
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Artinya:  “Menolak  kerusakan  diutamakan ketimbang  mengambil
kemashlahatan.”

Penggunaan kaidah figih di atas sangatlah tepagnkalebih baik
menghindarmafsadahdengan tidak memberikan ha&danah kepada istri yang
kafir, apalagimafsadahdi sini berkaitan dengan hal yang paling esensi bag
manusia yaitu menjaga agama. Sebab agama itu adatasisuk dalam salah satu
darariyah yang lima. Memang ketika masih dalam masa pengasbhgi anak
yang masih menyusu bisa dilakukan oleh ibu yanghtehurtad, karena ke-
maslakah-andarariyyah bagi anak yang masih dalam masa penyusuan aeiétah
an-nafsdanhifz al-'agl, sedangkan kemaslahatan agidah atau rohani &ifak (
ad-din) pada usia tersebut ada pada tingkatajiyyah bahkan mungkin
tahsiniyyah karena anak belum bisa menalar sesuatu. Setelabasenasa
penyusuan, maka hak asuhnya diberikan pada pilak/deng beragama Islam,
kemudian setelamumayyizanak diberikan hak memilih dengan siapa dia akan
ikut pengasuhan. Jadi, bisa disimpulkan bahwa paaja agama itu tetap harus
didahulukan dari pada penjagaan jiwa karena set@laba penyusuan selesai,
anak harus diberikan kepada orang yang beragama Islipaya anak tersebut
tidak terus menerus diasuh sebab nantinya dapatbateayakan agamanya.
Berdasarkan urutannya juga, menjaga agama merugetayang paling utama
dalammagqzsid al-syar’ah.

Sedangkan bila dikaitkan dengan permasaldi@@iinah bahwa apabila

hak hadanah diserahkan kepada istri yang kafir adalah ditadmtinak kecil
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yang diasuhnya itu akan dibesarkan dengan agangag@mya, dididik dengan
tradisi agamanya, sehingga sukar bagi anak untuRinggalkan agamanya
tersebut. Artinya jika melihat keberadaannya yangngancam pemeliharaan
terhadap aspek agama yang merupakan umsglazah> maka berdasarkan
urutan ini, perlindungammaslakah yang pertama (agama) harus ditegakkan
sungguh pun harus mengorbankan jemsslakah yang ada di bawahnya.
Demikian juga dengan penegakaraslakah urutan kedua (perlindungan jiwa)
harus diupayakan penerapannya bahwa sampai pada-bzts menafikkan
maslakah di bawahnya. Kemudian konsekwensi hukum yang daulkan dari
permasalahan ini adalah hukum yang ditetapkan bdéanam atau makruh.

Dalam terminologi syaraharam adalah larangan Allah yang pasti
terhadap suatu perbuatan, baik ditetapkan denddnyailag ga’'i maupun dalil
yang zanmn.>® haram dapat dibagi menjadi dua bagian ya#wam li zatih dan
haram li gairih.>

haram li zatih merupakan Kearaman langsung dan sejak semula
memang ditentukan bahwa hal itaram, sedangkararam li gairih bermula dari
sesuatu yang pada mulanya disyari'atkan tetapireiiigh oleh sesuatu yang

bersifat madarah bagi manusia, sehingga Heamannya adalah disebabkan

%2 Maslahah adalah mendatangkan segala bentuk kemanfaatan ratmolak segala
kemungkinan yang merusak

3 Muhammad Abu ZahrattJshul Figh,Terj. Saefullah Ma’sum, et. al, Jakarta: PT. Pustak
Firdaus, Cet. ke-ll, 1994, h. 50.

** Haram li zatih adalah sesuatu yang ditetapkan apabila keharaenkaittdengan esensi
perbuatan haram itu sendiri, sedanghanam li gairihadalah sesuatu yang ditetapkan apabila terkait
dengan sesuatu yang di luar esensi yang diharanédapj berbentuk kemafsadatan. Lihat, Nasroen
harun,Ushul Figh Jakarta: Logos Wacana limu, Cet. ke-1, 1996 43. 2
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adanya madharah tersebut. Terhadap perbuatdmram |i gairih, Ulama’
Hanafiyah menetapkan hukum fasid, sedangkan jumiama’ berpendapat
bahwa hukumnya adalah batal.

Oleh karena itu, dengan melihat dan mempertimb@amgkegala
dampaknya, maka menurut penulis bahwa pandangdmaat an-Nawawi
terhadap halkadanah karena istri kafir ini dikategorikan dalam perkaratyang
mengarah ke arah yang mendatangkan kemafsadatagardenenempatkannya
pada kondisi tidak terpeliharanya aspek agama dgrekaaspek yang lain
sebagaimana mestinya. Jadi menurut hemat pendigtgpan hukunkaram
merupakan hal yang wajar dan bisa diterima, dergdatan yang dimaksud
haram di sini adalalaram dalam kontek#aram li gairih. Maka sesuai dengan
batasannyazaram li gairih ini dapat diperbolehkan untuk dilakukan manakala
timbul keperluan atau kebutuhan yang lebih pentyang tidak terlepas dari
pemeliharaan unsur agama, jiwa dan akal yang mkanpaspekmaslazah,

khususnya dalam pembahasan masahnah terhadap istri kafir ini.

%5 bid, h. 244.



